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Abstract

The aim of this study is to examine the effectiveness of learning using Media visuals in
developing skills in junior high school students, by comprising teaching object
associated with the topic of data collection method through the instructional video to
enrich student skills. Experimental work applied to achieve the objectives of this study.
The model was implemented in three secondary schools in Lhokseumawe, Indonesia,
involving 260 students. The results showed that there was significant, the difference
between pretest and posttest scores yield a significant score of 0.000 <0.08. Thus, the
results showed significant results of implementing a teaching system of data collection
and process through instructional video was effectively compared to conventional
methods in improving student skills.

Keywords: effectiveness, media visual, skill, pretest and posttest

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas pembelajaran menggunakan
media visual dalam mengembangkan keterampilan pada siswa SMP, dengan memuat
objek ajar yang berkaitan dengan topik metode pengumpulan data melalui video
pembelajaran untuk memperkaya keterampilan siswa. Pekerjaan eksperimental
diterapkan untuk mencapai tujuan penelitian ini. Model tersebut diterapkan di tiga
sekolah menengah di Lhokseumawe, Indonesia, dengan melibatkan 260 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan, perbedaan skor
pretest dan posttest menghasilkan skor signifikan 0,000 <0,08. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan hasil yang signifikan penerapan sistem pengajaran
pengumpulan data dan proses melalui video pembelajaran lebih efektif dibandingkan
dengan metode konvensional dalam meningkatkan keterampilan siswa.

Kata Kunci: efektifitas, media visual, skill, pretest dan posttest

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi mampu menciptakan peluang bagi peningkatan pendidikan.
Penggunaan teknologi dinilai dalam kemampuannya untuk mendiversifikasi proses
pembelajaran dan membuat pembelajaran dapat dimannfaatkan oleh semua level siswa. Materi
audio-visual, memiliki kelebihan untuk mengemas suatu pemebelajaran menjadi atraktif,
meningkatkan keinginan dan pengalaman belajar para siswa. Banyak kajian yang telah
dilakukan mengenai penggunaan media pembelajaran dalam format video yang tersedia di
Internet sebagai alat peraga dalam kelas.

Peragaan tentang bagaimana memecahkan masalah rutin dan non-rutin sederhana
merupakan inti dari sebagian besar gaya pengajaran. Model pembelajaran yang pasif dengan
hanya mendengarkan guru menyampaikan materi didepan kelas tidak selalu berguna untuk
mengonsolidasi konsep secara holistic dalam system pembelajaran yang kompleks, dimana
sistem pembelajaran membutuhkan feedback dari para isiwa untuk memastikan semua materi
tersampaikan secara maksimal dan dapat di mengerti oleh semua siswa.
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Dalam banyak kasus, pembelajaran dengan system pembelajaran satu arah
menyebabkan output yang ingin dicapai menjadi sangat sulit, kurangnya motivasi dan minat
siswa dalam proses belajar menjadi tantangan terbesar dalam mewujudkan target yang menjadi
tujuan akhir, sehingga pemahaman konseptual dan penguasaan topik tidak memadai. Dalam hal
ini, media video dapat membantu dalam studi konsep, yang secara jelas sulit dipahami tanpa
representasi grafis. Greenberg dan Zanetis menyebutkan bahwa video di memungkinkan siswa
untuk memperluas pemahaman mereka tentang konsep kompleks dengan memperkuat
hubungan antara ide abstrak dan aplikasi praktis.

Dalam studi ini penggunaan media belajar video intruksi, menjadi metode yang dipilih
untuk menganalisis dampak dari system pembelajaran kelas dengan memanfaatkan media video,
dan juga melakukan perbandingan dua kelompok siswa dengan menggunakan metode
konvensional yang berfungsi sebagai group control.

STUDI LITERATUR

Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dianggap sebagai salah satu strategi yang efektif
berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kognitif dan metakognitif siswa seperti
pemecahan masalah. Pengembangan PBL pertama kali dilakukan oleh Howard Barowws di
Macmaster University Kanada yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
kedokteran untuk berpikir dan menangani masalah medis di lingkungan dan lingkungan yang
berbeda. Saat ini, telah digunakan di seluruh dunia dalam banyak disiplin ilmu dan kurikulum
sekolah.

Weshah mendefinisikan PBL sebagai “metodologi yang menempatkan pembelajaran
dalam masalah yang kompleks dan bermakna yang dibingkai dalam konteks otentik”. Tujuan
dari pendekatan ini adalah untuk memotivasi siswa dengan meminta mereka memecahkan
masalah otentik, untuk mempromosikan kolaborasi dan keterampilan pemecahan masalah yang
dibutuhkan untuk kehidupan siswa di masa depan.

PBL memiliki fitur unik yang menjadikannya metode pembelajaran yang efektif. Salah
satu justifikasi penggunaan PBL adalah mengembangkan strategi siswa yang menerapkan
pengetahuan yang dipelajari untuk pemecahan masalah Selain itu, meta-sintesis dari meta-
analisis yang membandingkan pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran tradisional
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah menghasilkan retensi jangka panjang yang
lebih baik, pengembangan keterampilan, dan kepuasan siswa dan guru daripada pembelajaran
tradisional.

Dalam pembelajaran berbasis masalah, masalah yang dibangun dengan cermat disajikan
kepada kelompok kecil siswa. Masalah-masalah ini biasanya terdiri dari deskripsi fenomena
atau peristiwa yang dapat diamati yang membutuhkan penjelasan. Tugas kelompok adalah
membahas masalah-masalah ini dan menghasilkan penjelasan tentatif untuk fenomena tersebut,
menggambarkannya dalam istilah proses, prinsip, atau mekanisme yang mendasarinya (Barrows
1996). Sebagai siswa secara aktif dan sosial membangun pengetahuan, instruktur
memungkinkan mereka untuk menangani kasus yang lebih kompleks dan sulit.
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METODE

Penelitian ini menggunakan eksperimen semu dengan desain posttest control group
dengan mengajarkan cara menhhimpun data kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan oleh penelitian ini. Dibentuk dua jenis kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Video instruksional dikembangkan secara khusus untuk
penelitian ini agar berfungsi sebagai media untuk kelompok eksperimen. Dengan demikian,
prosedur pengajaran yang dilakukan untuk penelitian ini adalah kelompok eksperimen
menggunakan pembelajaran berbasis video dengan model pembelajaran berbasis masalah dan
kelompok kontrol menggunakan metode tradisional (dengan pendekatan ceramah).

Untuk memastikan reliabilitas instrumen tes (pra dan pasca tes), mereka dianalisis untuk
setiap kelas yang berpartisipasi sesuai dengan kriteria alpha Cronbach. Nilai yang lebih tinggi
dari 0,8 untuk Cronbach's alpha menunjukkan bahwa tes yang diterapkan dapat diterima untuk
mengklasifikasikan siswa, berdasarkan konten yang disampaikan. Selanjutnya, instrumen ini
ditinjau dengan cermat oleh masing-masing guru yang berpartisipasi di kelas, untuk memastikan
validitas konten dan keefektifannya dalam hal mengukur kemampuan.

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah menengah negeri di Lhokseumawe, Indonesia.
Dua kelas dipilih dari masing-masing sekolah, satu ditugaskan sebagai kelompok eksperimen
dan satu lagi sebagai kelompok kontrol. Sebanyak 160 siswa kelas 5, berkisar antara 28-32
siswa di setiap kelompok.

HASIL DAN ANALISIS
Efektivitas PBL dengan Video Instruksional

Respon siswa pada pretest dan posttest dikoreksi berdasarkan rubrik penilaian dan
dianalisis. Data dari pretest digunakan untuk menghitung uji normalitas dan homogenitas
sebagai persyaratan sebelum dilakukan uji-t .
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Gambar 1.Data perbandingan hasil implementasi pengujian metode PBL sekolah 1

Grafik yang ditunjukkan pada Gambar 1, didapati bahwa jumlah siswa yang mengikuti
pengujian metode PBL ini menggunakan media video adalah 42 nilai rata-rata yang dicapai saat
pretest adalah 62.5, sedangkan nilai yang didapatkan setelah posttest adalah 77.26.
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Gambar 2. Data perbandingan hasil implementasi pengujian metode PBL sekolah 2

Gambar 2 menunjukkan grafik jumlah siswa yang mengikuti pengujian metode PBL
menggunakan media video adalah 35 nilai rata-rata yang dicapai saat pretest adalah 78.88,
sedangkan nilai yang didapatkan setelah posttest adalah 86.29.
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M Pre-test 54 |87.08| 100 |104.16/10.206| 200 | 200
M Post Test| 59 |99.48| 75 |254.18| 18.82| 200 | 200

Gambar 3. Data perbandingan hasil implementasi pengujian metode PBL sekolah 3

Pada grafik 3 dapat diamati bahwa jumlah siswa yang mengikuti pengujian metode PBL
ini menggunakan media video adalah 54 nilai rata-rata yang dicapai saat pretest adalah 87.08,
sedangkan nilai yang didapatkan setelah posttest adalah 99.48.
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data posttest yang diperoleh dari kegiatan ekperimen dianalisis dengan menggunakan rumus uji
T untuk melihat signifikansi perbedaan rata-rata. Hal ini dilakukan untuk melihat efek dari
penggunaan model pembelajaran berbasis video yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun hasil
uji-t dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Dari dua tabel di atas, terlihat bahwa banyak siswa di kelas kontrol yang mengikuti
post-test 82 siswa dengan nilai rata-rata 85,98 dan standar deviasi 47,658. Sedangkan 81 siswa
berpartisipasi dalam kelas eksperimen dengan mean 124,44 dan standar deviasi 65,106. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Signifikansi perbedaan tersebut juga dapat dilihat pada tabel T-test dimana nilai t
(gl=161; p =0,05) = -4,308 dengan tingkat signifikansi p = <0,08. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
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M Control Goup 78 88.99 56.658 5.323
M Experiment Group 81 102.54 76.108 8.671

Gambar 4. Perbandingan statistik hasil implementasi pengujian metode PBL
di seluruh sampel sekolah

Untuk mengetahui apakah asumsi-asumsi tersebut berhubungan dengan homogenitas
atau tidak, sampel sudah puas dapat dilihat pada tabel uji pada bagian uji Levene pada
persamaan varians dimana nilai F (gl = 161; p = 0,05) = 17.876; yang menunjukkan bahwa
kedua kelompok sampel homogen karena nilai signifikansi p = <0,05 yaitu 0,00. Dengan
demikian tidak dapat dipungkiri bahwa siswa yang mengajar dengan model pembelajaran
berbasis video (kelas eksperimen) mencapai rata-rata yang lebih tinggi (Mean = 124,44; SD =
65,106) dibandingkan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran berbasis video. video
(kelas kontrol) (Mean = 85,98; SD = 47,698) dengan nilai t (gl = 161; p = 0,05) = -4,308 dimana
p = <0,05 yaitu 0,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
video efektif dalam meningkatkan keterampilan bermasalah siswa sekolah pada materi
statistika. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis video berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa.
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KESIMPULAN

Model pembelajaran berbasis video berpotensi berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa, dimana siswa yang diajar model pembelajaran berbasis video (kelas
eksperimen) mencapai rata-rata yang lebih tinggi (Mean = 124 , 44; SD = 65,106) dibandingkan
siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran berbasis video (kelas kontrol) (Mean =
85,98; SD =47,698) dengan t-value (df = 161; p =0, 05) = -4,308 di mana p = <0,05, atau 0,00.
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